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Abstract. General Background Maritime transportation systems heavily rely on wooden cargo vessels driven by diesel
engines operating under demanding conditions to sustain regional distribution networks. Specific Background
Maintenance operations conducted at PT Duta Bahtera Permai focus on inspecting, maintaining, and repairing diesel
engines of wooden cargo ships to ensure continuous operational reliability. Knowledge Gap Existing technical reports
frequently lack comprehensive integration between hands-on ship engine troubleshooting documentation and structured
academic skill development frameworks. Aims This study examines the maintenance procedures, component inspections,
and repair methodologies applied to wooden cargo ship diesel engines during an industrial internship program. Results
Field evaluations indicate that structured preventive maintenance, systematic fault identification in lubrication and
cooling systems, and periodic component replacements effectively maintain operational stability and prevent unexpected
engine downtime. Novelty A detailed practical workflow documenting hands-on diesel engine maintenance and
troubleshooting procedures specifically tailored for wooden cargo ship operations. Implications Implementing systematic
inspection routines and preventive maintenance strategies significantly enhances marine diesel engine durability,
optimizes fuel efficiency, and improves technical readiness for engineering graduates.
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Abstrak Latar Belakang Umum Sistem transportasi maritim sangat bergantung pada kapal kargo kayu yang ditenagai
oleh mesin diesel, yang beroperasi dalam kondisi berat untuk menopang jaringan distribusi regional. Latar Belakang
Khusus Kegiatan pemeliharaan di PT Duta Bahtera Permai berfokus pada pemeriksaan, perawatan, dan perbaikan mesin
diesel kapal kargo kayu guna menjamin keandalan operasional yang berkelanjutan. Kesenjangan Pengetahuan Laporan
teknis yang ada saat ini sering kali kurang mengintegrasikan dokumentasi pemecahan masalah mesin kapal secara praktis
dengan kerangka pengembangan keterampilan akademis yang terstruktur. Tujuan Studi ini mengkaji prosedur
pemeliharaan, pemeriksaan komponen, dan metodologi perbaikan yang diterapkan pada mesin diesel kapal kargo kayu
selama program magang industri. Hasil Evaluasi lapangan menunjukkan bahwa pemeliharaan preventif yang terstruktur,
identifikasi kerusakan secara sistematis pada sistem pelumasan dan pendinginan, serta penggantian komponen secara
berkala terbukti efektif dalam menjaga stabilitas operasional dan mencegah kerusakan mesin yang tidak terduga. Kebaruan
Tersedianya alur kerja praktis yang mendetail, yang mendokumentasikan prosedur pemeliharaan dan pemecahan masalah
mesin diesel secara langsung, yang dirancang khusus untuk operasional kapal kargo kayu. Implikasi Penerapan rutinitas
pemeriksaan sistematis dan strategi pemeliharaan preventif dapat meningkatkan daya tahan mesin diesel kapal secara
signifikan, mengoptimalkan efisiensi bahan bakar, serta meningkatkan kesiapan teknis bagi lulusan bidang teknik.

Kata Kunci Pemeliharaan, Mesin Kapal Kayu, Perbaikan, Magang, Mesin Diesel

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri maritim di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang kegiatan
perekonomian nasional, khususnya dalam sektor transportasi dan distribusi barang antarwilayah. Kapal kayu pengangkut
barang masih banyak digunakan, terutama di wilayah pesisir dan antar pulau, karena dinilai mampu menjangkau daerah-
daerah yang belum terlayani oleh kapal berukuran besar. Dalam operasionalnya, kapal kayu sangat bergantung pada
kinerja mesin sebagai sumber tenaga utama penggerak kapal [1].

Mesin kapal bekerja dalam kondisi beban tinggi dan waktu operasi yang panjang, sehingga memerlukan perhatian khusus
dalam hal perawatan dan perbaikan. Apabila perawatan mesin tidak dilakukan secara rutin dan sesuai prosedur, maka
dapat menyebabkan penurunan performa mesin, meningkatnya konsumsi bahan bakar, hingga terjadinya kerusakan berat
yang berpotensi mengganggu keselamatan pelayaran. Oleh karena itu, kegiatan maintenance (perawatan) mesin kapal
merupakan aspek yang sangat krusial dalam menjaga keandalan mesin serta kelancaran operasional kapal secara
keseluruhan [2].
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Sebagai mahasiswa Program Studi Teknik Mesin, pemahaman mengenai sistem kerja mesin serta kemampuan dalam
menerapkan perawatan mesin secara langsung di lapangan merupakan bekal yang sangat penting. Pembelajaran teori yang
diperoleh di bangku kuliah perlu dilengkapi dengan pengalaman praktik agar mahasiswa mampu memahami kondisi kerja
mesin yang sesungguhnya dan siap menghadapi tantangan di dunia industri. Melalui praktik langsung, mahasiswa dapat
mengembangkan keterampilan teknis, kemampuan analisis, serta sikap kerja yang profesional [3].

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo sebagai institusi pendidikan tinggi memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai salah satu bentuk implementasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang telah dipelajari selama perkuliahan. Kegiatan PKL ini dilaksanakan di PT. Duta Bahtera Permai, sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang maintenance mesin kapal kayu pengangkut barang. Selama kegiatan PKL
berlangsung, mahasiswa terlibat secara langsung dalam proses pemeriksaan kondisi mesin, perawatan berkala, serta
perbaikan komponen mesin yang mengalami gangguan, sehingga memperoleh pengalaman kerja yang nyata dan relevan
dengan bidang keilmuan Teknik Mesin [4].

Melalui kegiatan PKL ini, mahasiswa diharapkan tidak hanya mampu memahami aspek teknis permesinan kapal, tetapi
juga memahami lingkungan kerja di industri maritim, termasuk penerapan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja
(K3), kerja sama tim, serta kedisiplinan dalam menjalankan tugas sesuai dengan standar operasional perusahaan [5].

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam kegiatan
Praktik Kerja Lapangan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem kerja dan fungsi komponen utama mesin diesel kapal kayu pengangkut barang?

2. Bagaimana proses pemeriksaan dan perawatan rutin mesin kapal kayu yang diterapkan di PT. Duta Bahtera Permai?
3. Apa saja jenis kerusakan yang sering terjadi pada mesin kapal kayu serta faktor-faktor penyebabnya?

4. Bagaimana langkah-langkah perbaikan dan penanganan gangguan mesin kapal yang dilakukan di lapangan?

5. Bagaimana peran kegiatan Praktik Kerja Lapangan dalam meningkatkan keterampilan teknis, sikap kerja, dan
kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja di bidang teknik mesin maritim?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sistem kerja dan fungsi komponen mesin diesel kapal kayu pengangkut barang secara lebih
mendalam.

2. Untuk memahami proses pemeriksaan, perawatan rutin, dan perbaikan mesin kapal kayu yang diterapkan di PT. Duta
Bahtera Permai.

3. Untuk mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan yang sering terjadi pada mesin kapal kayu serta mengetahui penyebab
dan cara penanganannya.

4. Untuk melatih kemampuan analisis dan pemecahan masalah teknis yang berkaitan dengan permesinan kapal di
lapangan.

5. Untuk meningkatkan keterampilan, kedisiplinan, serta tanggung jawab mahasiswa dalam bekerja sesuai dengan
prosedur keselamatan dan standar operasional industri.

6. Untuk mempersiapkan mahasiswa agar lebih siap dan kompeten dalam menghadapi dunia kerja, khususnya di bidang
teknik mesin industri maritim

METODE

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilaksanakan di PT. Duta Bahtera Permai, sebuah perusahaan yang bergerak
di bidang jasa transportasi pengangkutan barang melalui laut. Kegiatan magang berlangsung selama satu bulan, dimulai
dari proses pengenalan lingkungan kerja hingga pelaksanaan perawatan dan perbaikan mesin kapal secara langsung di
lapangan.

2.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

PKL dilaksanakan di PT. Duta Bahtera Permai, yang berlokasi di area pelabuhan Tanjung Perak tempat perusahaan
melakukan aktivitas perawatan dan perbaikan kapal kayu pengangkut barang. Waktu pelaksanaan kegiatan berlangsung
selama 1 bulan, dengan jam kerja mengikuti jadwal teknisi perusahaan.

2.2 Alat dan Bahan

Dalam pelaksanaan kegiatan maintenance, digunakan berbagai peralatan pendukung seperti:

- Kunci pas dan kunci ring berbagai ukuran

- Obeng (+) dan (-)

- Tang kombinasi dan tang potong

- Kompresor udara

- Oli pelumas dan solar

- Spare part mesin (filter, paking, gasket, dan seal)

Bahan dan alat tersebut digunakan sesuai kebutuhan selama proses perawatan maupun perbaikan mesin kapal kayu.

ISSN 2722-0672 (online), https://pssh.umsida.ac.id. Published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright (c) 2026 Author (s). This is an open-access article distributed under the terms of Creative Commons Attribution License (CC BY).
To view a copy of this license, visit https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/.

763


https://pssh.umsida.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Procedia of Social Sciences and Humanities International
Conference of Fostering Sustainable Economic Growth and Innovation through
Research and Community Engagement

2.3 Prosedur Kegiatan

Metode pelaksanaan PKL dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

- Observasi Awal: :
Mahasiswa melakukan pengamatan terhadap kondisi kapal dan mesin yang akan diperbaiki, termasuk mempelajari jenis
mesin serta sistem kerja yang digunakan.

- Pendampingan Teknis:

Mahasiswa mendapat bimbingan langsung dari teknisi perusahaan untuk memahami prosedur maintenance mesin, mulai
dari pemeriksaan awal hingga tahap pembongkaran komponen.

- Pelaksanaan Maintenance dan Perbaikan

Kegiatan ini meliputi pembersihan mesin, pergantian oli, pengecekan sistem pendingin, pemeriksaan injektor bahan
bakar, serta penggantian komponen yang aus atau rusak.

- Uji Coba Mesin

Setelah perbaikan selesai, dilakukan uji coba untuk memastikan mesin kapal dapat berfungsi kembali dengan normal dan
tidak terdapat kebocoran atau getaran berlebih.

- Evaluasi dan Dokumentasi

Setiap kegiatan dicatat dalam laporan harian yang berisi hasil observasi, tindakan perbaikan, serta kendala yang ditemukan
selama proses maintenance.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT. Duta Bahtera Permai, mahasiswa terlibat langsung dalam kegiatan
perawatan dan perbaikan mesin kapal kayu pengangkut barang. Kegiatan ini memberikan pengalaman praktis yang
berharga dalam memahami cara kerja sistem mesin kapal serta langkah-langkah perawatan yang tepat agar mesin tetap
beroperasi dengan baik.

3.1 Diagram Alir Pelaksanaan Magang
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Gambar 3. 1 Diagram Alir ( Flowchart)

3.2 Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan utama yang dilakukan selama magang antara lain:

e Pemeriksaan Kondisi Mesin (Inspeksi Awal):

Mahasiswa melakukan pengecekan visual terhadap mesin kapal, seperti kondisi filter udara, sistem pendingin, dan
pelumasan. Pemeriksaan ini bertujuan untuk mendeteksi kerusakan awal sebelum dilakukan perbaikan.

e Perawatan Berkala (Maintenance Rutin):

Kegiatan ini meliputi penggantian oli mesin, pembersihan filter bahan bakar, penyetelan katup, serta pelumasan pada
bagian-bagian yang bergerak. Dengan perawatan rutin, performa mesin dapat dipertahankan dan umur pakai mesin
menjadi lebih lama [6].

e Perbaikan Komponen Mesin:

Mahasiswa turut membantu teknisi dalam memperbaiki komponen mesin yang rusak, seperti mengganti paking, gasket,
dan seal yang bocor. Selain itu, dilakukan juga pengecekan sistem bahan bakar serta pengaturan ulang pada injektor.

e Uji Coba Mesin Setelah Perbaikan:

Setelah proses perawatan dan perbaikan selesai, dilakukan uji coba dengan menyalakan mesin untuk memastikan tidak
ada kebocoran, getaran berlebih, atau suara abnormal. Mesin dinyatakan siap digunakan apabila dapat beroperasi dengan
stabil.

Dari kegiatan yang telah dilakukan selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL), mahasiswa memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam bahwa perawatan mesin kapal kayu memerlukan tingkat ketelitian yang tinggi serta

kedisiplinan dalam mengikuti setiap prosedur kerja yang telah ditetapkan. Mesin kapal kayu umumnya beroperasi dalam

kondisi beban tinggi dan waktu kerja yang relatif lama, sehingga memiliki risiko kerusakan yang cukup besar apabila
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tidak dilakukan perawatan secara rutin dan tepat. Kerusakan yang sering terjadi umumnya terdapat pada sistem
pelumasan, sistem pendinginan, serta sistem pembakaran yang sangat berpengaruh terhadap kinerja dan umur pakai mesin

[7]1.

Melalui kegiatan PKL ini, mahasiswa belajar secara langsung dalam mengidentifikasi berbagai penyebab kerusakan
mesin, seperti kurangnya pelumasan yang dapat mengakibatkan keausan komponen, kebocoran oli yang menurunkan
tekanan pelumasan, serta penyumbatan pada filter bahan bakar yang dapat mengganggu proses pembakaran. Selain itu,
mahasiswa juga memahami pentingnya pemeriksaan komponen secara berkala, penggantian suku cadang yang telah aus,
serta penggunaan bahan bakar dan pelumas yang sesuai dengan spesifikasi mesin.

Tidak hanya itu, mahasiswa juga memperoleh pemahaman mengenai pentingnya perawatan preventif (preventive
maintenance) sebagai langkah pencegahan agar mesin tetap bekerja secara optimal, efisien, dan terhindar dari kerusakan
berat yang dapat menyebabkan downtime serta biaya perbaikan yang tinggi. Perawatan preventif ini meliputi pengecekan
rutin, pembersihan komponen, penyetelan mesin, serta pencatatan kondisi mesin sebagai bahan evaluasi [8].

Secara keseluruhan, pelaksanaan PKL di PT. Duta Bahtera Permai memberikan pengalaman kerja yang sangat relevan
dengan bidang Teknik Mesin, khususnya dalam aspek perawatan (maintenance) dan penanganan gangguan
(troubleshooting) pada mesin diesel kapal kayu. Pengalaman ini juga memberikan gambaran nyata mengenai dunia kerja
di bidang perkapalan, sekaligus melatih kemampuan mahasiswa dalam bekerja sama dalam tim, berkomunikasi dengan
teknisi dan pekerja lapangan, serta meningkatkan kedisiplinan dalam menerapkan prosedur keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) di lingkungan bengkel kapal. Dengan adanya kegiatan PKL ini, mahasiswa diharapkan memiliki bekal
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang lebih siap untuk menghadapi dunia industri setelah menyelesaikan
pendidikan.

3.3 Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi kegiatan ini berfungsi sebagai bukti pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah dilakukan oleh
mahasiswa di PT. Duta Bahtera Permai. Dokumentasi diambil selama proses kegiatan berlangsung, mulai dari pengenalan
lingkungan kerja, pengamatan mesin kapal kayu, hingga pelaksanaan perawatan dan perbaikan mesin diesel kapal.
Melalui dokumentasi ini dapat terlihat secara langsung keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan perawatan mesin, seperti
pemeriksaan sistem pelumasan, pengecekan sistem pendinginan, pembersihan filter bahan bakar, serta membantu teknisi
dalam proses perbaikan komponen mesin. Selain itu, dokumentasi juga menunjukkan penerapan prosedur keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) selama berada di lingkungan bengkel kapal.

Dokumentasi kegiatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai aktivitas yang dilakukan selama PKL,
sekaligus memperkuat laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik atas kegiatan yang telah dilaksanakan

e Ruangan Mesin Kapal Kayu

Gambar 3. 2 Ruangan Mesin Kapal Kayu

Gambar 3.2 menunjukkan kondisi ruangan mesin pada kapal kayu yang menjadi lokasi utama pelaksanaan kegiatan
perawatan dan pemeriksaan mesin. Di dalam ruangan mesin kapal terdapat mesin diesel sebagai sumber tenaga utama
penggerak kapal, beserta komponen pendukung lainnya seperti sistem pelumasan, sistem pendinginan, sistem bahan
bakar, dan sistem pembuangan gas sisa pembakaran [9].

Ruangan mesin kapal memiliki ruang yang terbatas dengan suhu kerja yang relatif tinggi, sehingga membutuhkan
ketelitian dan kehati-hatian dalam melakukan pekerjaan. Pada gambar dapat dilihat tata letak mesin dan peralatan yang
disusun sedemikian rupa agar memudahkan proses perawatan, pemeriksaan, serta perbaikan mesin. Selain itu, terdapat
pipa-pipa dan selang yang berfungsi sebagai jalur sirkulasi oli, air pendingin, dan bahan bakar.

Gambar tersebut juga menunjukkan aktivitas mahasiswa saat melakukan pengamatan dan membantu teknisi dalam
perawatan mesin kapal. Mahasiswa memperhatikan kondisi mesin, melakukan pengecekan visual terhadap kebocoran,
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serta memastikan komponen mesin dalam kondisi aman sebelum dan sesudah mesin dioperasikan. Selama berada di
ruangan mesin, mahasiswa menerapkan prosedur keselamatan kerja, seperti penggunaan alat pelindung diri (APD), guna
mengurangi risiko kecelakaan kerja.

Secara keseluruhan, gambar ruangan mesin kapal ini memberikan gambaran nyata mengenai kondisi kerja di atas kapal
serta pentingnya pemahaman sistem mesin secara menyeluruh dalam menunjang kelancaran operasional kapal kayu.

e Mesin Diesel Kapal 6 Silinder

Gambar 3. 3 Mesin Diesel Kapal 6 Silinder( Atas dan Depan )

Gambar 3.3 menunjukkan mesin diesel kapal kayu yang berada di dalam ruang mesin sebagai penggerak utama kapal.
Mesin ini berfungsi mengubah energi hasil pembakaran bahan bakar menjadi energi mekanik yang digunakan untuk
memutar baling-baling kapal sehingga kapal dapat bergerak. Mesin kapal kayu umumnya dirancang untuk bekerja dalam
kondisi beban tinggi dan waktu operasional yang panjang [10].

Pada gambar terlihat beberapa komponen utama mesin, seperti blok mesin, sistem bahan bakar, sistem pelumasan, dan
sistem pendinginan. Sistem pelumasan berfungsi untuk mengurangi gesekan antar komponen mesin, sedangkan sistem
pendinginan berperan dalam menjaga suhu mesin agar tetap stabil selama beroperasi. Selain itu, sistem bahan bakar
bertugas menyalurkan bahan bakar ke ruang bakar agar proses pembakaran berlangsung secara optimal.

Kondisi ruang mesin yang relatif sempit dan bersuhu tinggi menuntut ketelitian serta kehati-hatian dalam melakukan
perawatan dan pemeriksaan mesin. Oleh karena itu, penerapan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja (K3), seperti
penggunaan alat pelindung diri dan pengecekan kondisi mesin sebelum dan sesudah pengoperasian, sangat diperlukan
untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

Secara keseluruhan, gambar mesin kapal kayu ini memberikan gambaran nyata mengenai sistem kerja mesin kapal serta
pentingnya perawatan rutin guna menjaga kinerja mesin tetap optimal dan memperpanjang umur pakai mesin.

e Perawatan Berkala Mesin Kapal

Gambar 3. 4 Perawatan Mesin Kapal

Gambar 3.4 menunjukkan kegiatan perawatan mesin diesel kapal kayu yang dilakukan di ruang mesin kapal. Perawatan
ini meliputi pemeriksaan kondisi mesin secara menyeluruh untuk memastikan mesin berada dalam keadaan baik dan siap
dioperasikan. Pada proses perawatan, dilakukan pengecekan terhadap sistem pelumasan, sistem pendinginan, serta sistem
bahan bakar yang merupakan bagian vital dari kinerja mesin.

Pada gambar terlihat teknisi dan mahasiswa melakukan kegiatan seperti pembersihan komponen mesin, pemeriksaan
kebocoran oli, pengecekan filter bahan bakar, serta pengencangan baut dan sambungan pipa. Kegiatan ini bertujuan untuk
mencegah terjadinya kerusakan yang lebih serius akibat keausan atau kelalaian dalam perawatan rutin.

Selain itu, perawatan mesin kapal juga dilakukan dengan memperhatikan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja (K3).
Penggunaan alat pelindung diri seperti sarung tangan dan helm kerja diterapkan untuk mengurangi risiko kecelakaan di
ruang mesin yang memiliki suhu tinggi dan ruang gerak yang terbatas [11].
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Secara keseluruhan, gambar perawatan mesin kapal kayu ini menggambarkan pentingnya kegiatan perawatan rutin
sebagai upaya preventif untuk menjaga kinerja mesin tetap optimal, meningkatkan efisiensi operasional kapal, serta
memperpanjang umur pakai mesin.

KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di PT. Duta Bahtera Permai memberikan
pengalaman Kerja secara langsung kepada mahasiswa dalam bidang maintenance mesin kapal kayu pengangkut barang.
Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman praktis mengenai
proses pemeriksaan, perawatan, serta perbaikan komponen mesin kapal secara nyata di lapangan. Selama pelaksanaan
PKL, mahasiswa terlibat langsung dalam berbagai aktivitas yang berkaitan dengan mesin diesel kapal, mulai dari
pengamatan kondisi mesin, membantu teknisi dalam proses perawatan rutin, hingga memahami prosedur perbaikan ketika
terjadi gangguan pada mesin.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan, dapat disimpulkan
beberapa hal penting sebagai berikut:

e Proses perawatan mesin kapal harus dilakukan secara rutin dan terjadwal untuk menjaga performa mesin agar tetap
optimal serta mencegah terjadinya kerusakan berat yang dapat mengganggu operasional kapal.

e Pemahaman yang baik terhadap sistem kerja mesin diesel kapal kayu, meliputi sistem pelumasan, sistem pendinginan,
sistem bahan bakar, dan sistem pembakaran, menjadi dasar yang sangat penting dalam proses pemeriksaan dan perbaikan
mesin.

e Praktik kerja lapangan memberikan keterampilan teknis yang tidak dapat diperoleh secara maksimal di bangku
perkuliahan, sekaligus menumbuhkan sikap tanggung jawab, ketelitian, serta kedisiplinan dalam bekerja sesuai dengan
prosedur yang berlaku.

o Selain keterampilan teknis, kegiatan PKL juga melatih kemampuan mahasiswa dalam bekerja sama dalam tim,
berkomunikasi dengan teknisi dan pekerja lapangan, serta menerapkan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di
lingkungan kerja kapal.

Secara keseluruhan, kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Duta Bahtera Permai sangat relevan
dengan bidang keilmuan Teknik Mesin, khususnya dalam aspek perawatan dan perbaikan mesin diesel kapal kayu.
Kegiatan ini memberikan manfaat yang besar dalam mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja,
khususnya di industri maritim, dengan bekal pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang lebih siap dan profesional.
Pengalaman yang diperoleh selama PKL diharapkan dapat menjadi dasar yang kuat bagi mahasiswa dalam
mengembangkan kompetensi dan karier di bidang teknik mesin pada masa mendatang.

4.2 Saran

Bagi mahasiswa selanjutnya, disarankan untuk mempersiapkan diri dengan pengetahuan dasar mengenai sistem mesin
kapal sebelum melaksanakan PKL agar proses belajar di lapangan lebih efektif.

Bagi pihak perusahaan, diharapkan dapat terus memberikan kesempatan dan bimbingan bagi mahasiswa untuk memahami
lebih dalam mengenai sistem kerja kapal dan teknologi perawatannya.

Bagi pihak kampus, diharapkan kegiatan PKL seperti ini terus dikembangkan karena memberikan pengalaman praktis
yang sangat mendukung pembelajaran di bidang Teknik Mesin.
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